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RINGKASAN

Karang gigi supragingiva (salivary calculus) adalah salah satu penyebab
kerusakan jaringan penyangga gigi. Kerusakan jaringan ini bukan diakibatkan oleh
desakan atau trauma yang ditimbulkan oleh karang gigi, namun permukaan karang gigi
yang kasar menyebabkan timbulnya suatu daerah yang tidak mudah dibersihkan. Pada
daerah kasar ini akan timbul timbunan plak gigi. Plak gigi yang bersinggungan dengan
gingiva dalam waktu yang lama akan menyebabkan keradangan gingiva dan akhirnya
akan terjadi kerusakan jaringan penyangga gigi.

Saliva adalah sumber bahan baku yang diperlukan dalam pembentukan karang
gigi supraginggiva. Komposisi dan sifat komponen organik dan anorganik saliva dapat
menentukan kemampuan membentuk karang gigi supragingiva. Salah satu komponen
organik saliva adalah amonia. Amonia dapat meningkatkan pH saliva istirahat. Kondisi
pH saliva istirahat yang lebih tinggi daripada rerata individu normal cenderung
mengendapkan garam kalsiumfosfat, suatu bahan anorganik pembentuk karang gigi
supraginggiva.

Beberapa penelitian tentang pembentukan karang gigi supraginggiva terdahulu
hanya meneliti faktor penyebab langsung dan faktor penyebab peningkatan pH saliva
istirahat secara terpisah. Berdasarkan penelitian terdahulu, tampak bahwa pH saliva
istirahat memegang peranan penting dalam pembentukan karang gigi, namun peranan
amonia dalam mekanisme pembentukan karang gigi belum dapat diketahui.

Hasil penelitian yang dilakukan secara terpisah menyebabkan adanya kekosongan

informasi dalam keseluruhan mekanisme pembentukan karang gigi secara in vivo. Hal ini
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disebabkan terdapat beberapa faktor lain di samping kondisi pH istirahat dan faktor
penyebab langsung yang mempengaruhi pembentukan karang gigi. Amonia merupakan
salah satu penyebab peningkatan pH saliva istirahat, namun peran amonia dalam
pembentukan karang gigi belum pernah dilaporkan.

Untuk mengetahui pengaruh amonia terhadap pembentukan karang gigi,
dilakukan penelitian yang mempelajari mekanisme pembentukan karang gigi
supraginggiva dengan memperhitungkan variabel yang terkait di dalam saliva maupun
rongga mulut.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan amonia dalam mekanisme
pembentukan karang gigi supraginggiva. Metode penelitian yang digunakan adalah
observasional analitik yang dilaksanakan dengan studi longitudinal. Populasi yang
digunakan pada penelitian ini adalah pasien poliklinik Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Airlangga pada laboratorium Periodonsia. Sampel yang digunakan adalah
sebagian dari populasi tersebut yang memenuhi kriteria sebagai berikut, berusia antara
18-25 tahun, pria dan wanita, dengan maupun yang tanpa karang gigi supraginggiva. Unit
analisis adalah saliva istirahat yang diperoleh dari 35 sampel dengan karang gigi
supraginggiva dan 35 sampel tanpa karang gigi. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah simple random sampling. Pengukuran kebersihan mulut digunakan
indeks kebersihan mulut OHI-S, sedangkan pengukuran keberadaan karang gigi
supraginggiva digunakan indeks karang gigi MLCL

Pemeriksaan saliva dilakukan setelah pembersihan karang gigi. Pemeriksaan
komponen saliva istirahat meliputi pemeriksaan kadar amonia, bikarbonat, kalsium,

fosfat, lipid dan pH. Pemeriksaan ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik saliva
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pembentuk karang gigi supraginggiva, sehingga dapat menjelaskan peranan amonia
dalam mekanisme pembentukan karang gigi.

Untuk mengetahui perkembangan kebersihan mulut dan pembentukan karang gigi
supraginggiva, dilakukan pengukuran indeks OHI-S dan MLCI sebanyak 4 kali, yaitu :
(a) sebelum pembersihan karang gigi, (b) pada minggu keempat setelah pembersihan
karang gigi, (c) pada minggu kedelapan setelah pembersihan karang gigi dan (d) minggu
kedelapanbelas setelah pembersihan karang gigi. Metode analisis data yang digunakan
adalah regresi ganda linier dan uji jalur (path analysis) dengan tingkat kepercayaan (o)
sebesar 0,05.

Hasil analisis regresi ganda tahap pertama menunjukkan bahwa amonia
mempunyai pengaruh yang lebih besar daripada bikarbonat dan kebersihan mulut
terhadap pH saliva istirahat. Analisis regresi ganda tahap kedua menunjukkan bahwa pH
saliva istirahat mempunyai pengaruh yang lebih besar daripada kebersihan mulut,
kalsium, fosfat, lipid terhadap pembentukan karang gigi supraginggiva. Hasil analisis
jalur menunjukkan bahwa amonia merupakan faktor pemicu pembentukan karang gigi
supraginggiva melalui pengaruhnya terhadap pH saliva istirahat.

Pembuktian hipotesis penelitian ini mengungkapkan adanya perbedaan konsep
pembentukan karang gigi antara konsep yang dibuktikan secara in vitro dengan konsep
baru yang dibuktikan secara in vivo. Hasil temuan ini merupakan suatu model teoritik
baru tentang pembentukan karang gigi supraginggiva in vivo. Model teoritik baru
ini membuktikan bahwa amonia sebagai faktor penyebab tidak langsung mampu
berperan sebagai pemicu pembentukan karang gigi supraginggiva melalui

pengaruhnya terhadap kondisi pH saliva istirahat.
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Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi epidemiologi yang berkaitan
dengan proses pembentukan karang gigi berdasarkan kajian klinis maupun ilmu dasar.
Hasil penelitian dapat dipertimbangkan sebagai dasar pengembangan upaya mencegah
pengendapan kristal garam kalsium fosfat, utamanya pada upaya pembuatan bahan
pencegah pertumbuhan karang gigi, sehingga hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai
dasar pertimbangan untuk memperbaiki kualitas pendidikan dan pelayanan pencegahan

penyakit jaringan penyangga gigi kepada masyarakat.
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